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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya ditentukan oleh bagaimana 
proses belajar mengajar itu berlangsung. Sekolah sebagai pendidikan formal terdapat 
kegiatan belajar mengajar dimana terjadi interaksi antara guru dan siswa.  
Seorang guru yang secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran, 
memegang peranan penting dalam menentukan hasil belajar yang dicapai siswanya 
sehingga guru harus dapat memilih dan menentukan metode pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran, dengan pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar maka materi yang 
disampaikan oleh guru akan mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa sehingga 
siswa merasa senang dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta pada tahun 2009 telah menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran. Berdasarkan data sekunder diketahui hasil 
belajar geografi siswa masih kurang maksimal karena rata-rata nilai mid semester 
mata pelajaran geografi pada Kelas XI Program IPS sebesar 57 sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimum di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta adalah 60. Hal tersebut 
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga 
membuat siswa merasa bosan. Adanya rasa bosan dari siswa terlihat dari indikator 
sikap siswa diantaranya siswa mengantuk saat pelajaran berlangsung, siswa bercanda 
satu sama lain saat diterangkan oleh guru bahkan mengganggu teman yang lain yang 
menyebabkan materi yang disampaikan guru tidak sepenuhnya terserap oleh siswa 
sehingga hasil belajarnya kurang maksimal. 
Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
kegiatan belajar mengajar, salah satunya adalah metode ceramah yang disertai tanya 
jawab. Metode tersebut pada dasarnya adalah penggabungan dari metode ceramah 
dengan metode tanya jawab yang bertujuan untuk mengurangi kelemahan dari 
metode ceramah yang cenderung membuat siswa bosan, dengan variasi tersebut, 
materi pembelajaran dapat disampaikan secara praktis oleh guru dan dapat melatih 
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keberanian siswa untuk berpendapat, akan tetapi metode ceramah tanya jawab juga 
mempunyai keterbatasan karena dalam metode tersebut, seorang guru diposisikan 
sebagai sumber belajar utama bagi siswa dan bukan sebagai fasilitator sehingga 
kreativitas siswa kurang berkembang. Pertanyaan yang diajukan oleh guru terkadang 
membuat siswa merasa takut dan menciptakan suasana tegang serta waktu banyak 
terbuang karena dengan jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu 
untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa. 
Variasi metode pembelajaran yang lain adalah metode jigsaw. Metode 
jigsaw merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif, dimana kelas 
dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok 
ahli. Kelompok asal adalah kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan 
kemampuan asal yang berbeda, sedangkan kelompok ahli adalah kelompok siswa 
yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk 
mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan topik untuk kemudian dijelaskan kepada kelompok asal. 
Penggunaan metode jigsaw dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat melatih 
ketrampilan sosial, meningkatkan hasil belajar, keaktifan dan tanggung jawab siswa, 
akan tetapi metode jigsaw juga memiliki keterbatasan karena kurang efektif apabila 
waktu yang tersedia relatif singkat sedangkan materi pembelajaran sangat banyak, 
selain itu suasana kelas terkesan ribut dan kurang tertib. 
Kedua metode pembelajaran di atas tidak dapat dikatakan mana yang paling 
baik karena masing-masing metode memiliki karakteristik tertentu dengan kelebihan 
dan kekurangan masing-masing, oleh karena itu, berdasarkan perbandingan konsep 
kedua metode pembelajaran di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
untuk membandingkan penggunaan metode pembelajaran jigsaw dengan metode 
ceramah tanya jawab sehingga dari perbandingan penggunaan kedua metode 
tersebut, akhirnya dapat digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
geografi antara yang menggunakan Metode Pembelajaran Jigsaw dengan Metode 
Ceramah Tanya Jawab. Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengadakan 
penelitian yang berjudul : “STUDI KOMPARASI PENGGUNAAN METODE 
PEMBELAJARAN JIGSAW DENGAN METODE CERAMAH TANYA 
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JAWAB TERHADAP HASIL BELAJAR GEOGRAFI PADA SISWA KELAS 
XI SMA MUHAMMADIYAH 2 SURAKARTA ”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 
mengajar. 
2. Siswa merasa bosan dengan metode pembelajaran guru yang kurang bervariasi. 
3. Adanya rasa bosan dari siswa menyebabkan materi yang disampaikan guru tidak 
sepenuhnya terserap oleh siswa sehingga hasil belajarnya kurang maksimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian dibatasi mengenai penggunaan Metode Pembelajaran Jigsaw 
dengan Metode Ceramah Tanya Jawab terhadap hasil belajar geografi pada 
Kompetensi Dasar Memahami Aspek Kependudukan pada Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. 
 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah ada perbedaan 
hasil belajar geografi antara yang menggunakan Metode Pembelajaran Jigsaw 
dengan Metode Ceramah Tanya Jawab pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
geografi antara yang menggunakan Metode Pembelajaran Jigsaw dengan Metode 
Ceramah Tanya Jawab pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun 
praktis sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah pustaka di tingkat Program, Fakultas maupun Universitas. 
b. Bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Salah satu masukan, khususnya bagi guru geografi tentang metode 
pembelajaran jigsaw. 
b. Bagi siswa 




































A. Tinjauan Pustaka 
1. Studi Komparasi 
Istilah studi berarti penelitian ilmiah, kajian, telaahan (Depdikbud, 1997: 
965). 
Istilah komparasi berarti perbandingan (Depdikbud, 1997: 515). Menurut 
Sudijono (1996: 259) “komparasi” atau komparasional diambil dari kata 
“comparison” dengan arti “perbandingan” atau “pembandingan”.  
Van Dallen dalam Arikunto (2002: 236-237) menyebutkan bahwa 
“Penelitian komparasi yaitu ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan 
melihat penyebab-penyebabnya”. 
Aswarni Sudjud dalam Arikunto (2002: 236) mengemukakan bahwa 
“Penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-
ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja”. 
Kesimpulan berdasarkan beberapa pengertian di atas bahwa studi 
komparasi adalah penelitian yang membandingkan antara beberapa variabel yang 
saling berhubungan dengan mengemukakan perbedaan-perbedaan atau persamaan-
persamaannya. 
 
2. Pengertian Belajar 
Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang yang 
belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun yang kurang baik, 
direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dalam belajar adalah 
pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungannya. 
Unsur perubahan dan pengalaman hampir selalu ditekankan dalam rumusan 
atau definisi tentang belajar yang dikemukakan para ahli. Kingsley dalam Gino dkk 
(1993 : 6) mengemukakan “Belajar diartikan sebagai proses tingkah laku dalam arti 
luas yang diubah melalui praktek atau latihan.” 
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Winkel dalam Gino dkk (1993 : 6) “Belajar adalah aktivitas mental (psikis) 
yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu 
bersifat konstan dan berbekas.” 
Glaser dalam Waridjan (1991: 2) mengemukakan “Belajar di sekolah 
sebagai proses perolehan tindak-tanduk melalui berbagai sarana yang didisain oleh 
dan melalui sistem pengajaran.”  
Morgan dalam Purwanto (2004: 84) mengemukakan “Belajar adalah setiap 
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil 
dari latihan atau pengalaman.” Witherington dalam Sukmadinata (2003: 155-156) 
mengemukakan “Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang 
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru yang berbentuk ketrampilan, 
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.  
“Belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap 
baru”(Crow and Crow dalam Sukmadinata, 2003 : 155-156) 
“Belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul atau berubah 
karena adanya respons terhadap sesuatu situasi”. (Hilgard dalam Sukmadinata, 2003 
: 155-156) 
Usman (1995: 5) mengemukakan “Belajar diartikan sebagai proses 
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan 
individu dengan lingkungannya.”  
Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas bahwa belajar adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang berkat adanya interaksi dengan lingkungan 
sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku.  
 
3. Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran menurut Purwadarminta dalam Gino et al (1993: 30) 
sama dengan instruction atau pengajaran. Pengajaran mempunyai arti cara 
(perbuatan) mengajar atau mengajarkan. 
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Bila pengajaran diartikan sebagai perbuatan mengajar tentunya ada yang 
mengajar yaitu guru dan ada yang diajar atau yang belajar yaitu siswa. 
mengemukakan beberapa definisi mengajar, antara lain : 
Rohman Nata Wijaya dalam Gino, et al (1993: 31-33) mengemukakan 
“Mengajar sebagai upaya guru untuk membangkitkan yang berarti menyebabkan atau 
mendorong seseorang (siswa) belajar.” 
Hasibuan J.J dalam Gino, et al (1993: 31-33) mengemukakan “Mengajar 
adalah menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.” 
Gagne dalam Gino, et al (1993: 31-33) mengemukakan “Mengajar sebagai 
suatu usaha untuk membuat siswa belajar, yaitu usaha untuk terjadinya perubahan 
tingkah laku.” 
Usman (1995: 6) mengemukakan “Mengajar pada prinsipnya membimbing 
siswa dalam kegiatan belajar-mengajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar 
merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak 
didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar”. Pengertian ini 
mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator 
kegiatan belajar siswa dan juga hendaknya mampu memanfaatkan lingkungan, baik 
yang ada di kelas maupun yang ada di luar kelas, yang menunjang kegiatan belajar-
mengajar. 
Driscoll dalam Slavin (2008: 170) mendefinisikan “Pembelajaran sebagai 
perubahan dalam diri seseorang yang disebabkan oleh pengalaman.” 
Kesimpulan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa pembelajaran 
adalah upaya yang dilakukan oleh guru agar terjadi perubahan tingkah laku sehingga 
diperoleh kemampuan baru dalam diri siswa. 
 
4. Metode Pembelajaran 
Guru harus memiliki strategi di dalam proses belajar-mengajar agar siswa 
dapat belajar secara efektif dan efisien serta mengena pada tujuan yang diharapkan. 
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus dapat memilih metode 
pembelajaran yang tepat. 
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Sumantri dan Johar Permana (2001: 114) mengemukakan bahwa “Metode 
merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang 
benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan 
tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan” dan menurut Sudjana (2008: 22) 
“Metode adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan”. 
Metode pembelajaran menurut Roestiyah (2008: 1) juga biasa disebut 
dengan teknik penyajian yang mempunyai pengertian yaitu “teknik penyajian yang 
dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di 
dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan siswa 
dengan baik”, selain itu, metode pembelajaran dapat disebut juga metode mengajar 
dan menurut Arikunto (2001: 299) “Metode mengajar adalah cara-cara atau teknik 
yang digunakan dalam mengajar”. 
Kesimpulan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi 
pelajaran dapat dipahami dan dimengerti siswa dengan baik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Pemilihan metode pembelajaran secara tepat akan 
memudahkan siswa dalam belajar. 
 
5. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning mengandung pengertian 
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara 
sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua 
atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. Cooperative learning juga dapat diartikan sebagai 
suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota 
kelompok. (Solihatin, Etin dan Raharjo, 2007: 4) 
Slavin dalam Solihatin dan Raharjo (2007: 4-5) mengemukakan 
Cooperative learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja, 
karena belajar dalam model cooperative learning harus ada “struktur dan tugas yang 
bersifat kooperatif” sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan 
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hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi yang efektif di antara anggota 
kelompoknya. Di samping itu, pola hubungan kerja seperti itu memungkinkan 
timbulnya persepsi yang positif tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk 
berhasil berdasarkan kemampuan dirinya secara individual dan sumbangsih dari 
anggota lainnya selama mereka belajar secara bersama-sama dalam kelompok.  
Model pembelajaran cooperative learning menempatkan siswa sebagai 
bahan dari suatu sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam 
belajar. (Stahl dalam Solihatin dan Raharjo,2007: 4-5) 
Sugiyanto (2008: 25) mengemukakan pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Pembelajaran kooperatif disebut juga pembelajaran gotong royong atau 
cooperative learning merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan 
kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 
terstruktur. 
 (www.sd-binatalenta.com) 
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa 
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling 
bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam 
pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 
kelompok belum menguasai bahan pelajaran.  
(http://www.damandiri.or.id) 
b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat 
elemen-elemen yang saling terkait. Lie dalam Sugiyanto (2008: 27-29) 





1) Saling ketergantungan positif 
Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang 
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan saling membutuhkan 
inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif. 
2) Interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka akan memaksa siswa saling tatap muka dalam 
kelompok sehingga mereka dapat berdialog. Dialog tidak hanya dilakukan dengan 
guru. Interaksi semacam itu sangat penting karena siswa merasa lebih mudah belajar 
dari sesamanya. 
3) Akuntabilitas individual 
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok. 
Penilaian ditunjukkan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 
secara individual selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar semua 
anggota kelompok mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan 
dan siapa yang dapat memberikan bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata 
hasil belajar semua anggotanya, karena itu tiap anggota kelompok harus memberikan 
sumbangan demi kemajuan kelompok. Penilaian kelompok yang didasarkan atas 
rata-rata penguasaan semua anggota kelompok secara individual ini yang dimaksud 
dengan akuntabilitas individual.  
4) Ketrampilan menjalin hubungan antar pribadi 
Ketrampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, 
mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, berani mempertahankan pikiran logis, 
tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat 
dalam menjalin hubungan antar pribadi (interpersonal relationship) tidak hanya 
diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang tidak dapat menjalin 
hubungan antar pribadi akan memperoleh teguran dari guru juga dari sesama siswa. 
Beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif yaitu : 
1) Setiap anggota memiliki peran,  
2) Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa,  
3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga 
teman-teman sekelompoknya,  
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4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok,  
5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan  
Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif, 
yaitu : 
1) Penghargaan kelompok 
Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk 
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika 
kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok 
didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan 
hubungan antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan saling 
peduli. 
2) Pertanggungjawaban individu 
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari semua 
anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan pada aktivitas 
anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya 
pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk 
menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman 
sekelompoknya. 
3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 
Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring yang mencakup 
nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari yang 
terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring ini setiap siswa baik yang 
berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk 
berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. 
 (http://www.damandiri.or.id) 
c. Keuntungan Penggunaan Pembelajaran Kooperatif 
Sugiyanto (2008: 31) mengemukakan adanya nilai pembelajaran kooperatif, 
diantaranya adalah : 
1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, ketrampilan, 
informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan. 
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3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 
7) Berbagai ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 
8) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
9) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari 
berbagai perspektif. 
10) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan 
lebih baik. 
11) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama 
dan orientasi tugas. 
 
6. Metode Pembelajaran Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan 
bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4–6 orang secara heterogen dan bekerjasama saling 
ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi 
pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota 
kelompok yang lain.  
(http://www.damandiri.or.id) 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal 
dan kelompok ahli. Kelompok asal, yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan 
siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. 
Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli, yaitu 
kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang 
ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada 
anggota kelompok asal. Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli 








Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang 
sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang ditugaskan 
pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain untuk 
mempelajari topik mereka tersebut, setelah pembahasan selesai, para anggota 
kelompok kemudian kembali pada kelompok asal dan mengajarkan pada teman 




7. Metode Ceramah Tanya Jawab 
a. Metode Ceramah 
Metode Ceramah atau kuliah mimbar adalah penyajian pelajaran oleh guru 
dengan cara memberikan penjelasan-penjelasan secara lisan kepada peserta didik. 
Penggunaaan metode ceramah sangat tergantung kepada kemampuan guru, karena 
gurulah yang berperan penuh dalam metode ceramah. (Sumantri, Mulyani dan Johar 
Permana, 2001: 116 ) 
Metode ceramah menurut Hasibuan  dan Moedjiono (1988: 13) adalah cara 
penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan. Metode ceramah ekonomis 
dan efektif untuk penyampaian informasi dan pengertian.  
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Kekurangan  Metode Ceramah : 
1) Dapat menimbulkan kejenuhan kepada peserta didik apalagi bila guru 
kurang dapat mengorganisasikannya 
2) Menimbulkan verbalisme pada peserta didik 
3) Materi ceramah terbatas pada apa yang diingat guru 
4) Merugikan peserta didik yang lemah dalam ketrampilan mendengarkan 
5) Menjejali peserta didik dengan konsep yang belum tentu diingat terus 
6) Informasi yang disampaikan mudah usang dan ketinggalan jaman 
7) Tidak merangsang perkembangan kreativitas peserta didik 
8) Terjadi proses satu arah dari guru kepada peserta didik 
(Sumantri, Mulyani dan Johar Permana, 2001: 119) 
 
b. Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya Jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam proses belajar 
mengajar melalui interaksi dua arah atau “two way traffics” dari guru ke peserta didik 
atau dari peserta didik kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi melalui 
jawaban lisan guru atau peserta didik. (Sumantri, Mulyani dan Johar Permana, 2001: 
120) 
Bertanya di dalam proses belajar mengajar memegang peranan penting 
sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik pengajuan yang tepat akan : 
1) Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang 
sedang dibicarakan 
3) Mengembangkan pola berpikir dan belajar aktif siswa, sebab berpikir 
itu sendiri adalah bertanya 
4) Menuntun proses berpikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan 
membantu siswa agar dapat memnentukan jawaban yang baik 
5) Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas 
(Hasibuan  dan Moedjiono, 1988: 14) 
 
Kekurangan Metode Tanya Jawab : 
1) Pada kelas besar pertanyaan tidak dapat disebarkan kepada seluruh 
peserta didik, sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan yang 
sama untuk menjawab maupun bertanya 
2) Peserta didik yang tidak aktif tidak mempertahankan bahkan tidak 
terlibat secara mental 
3) Menimbulkan rasa gugup pada peserta didik yang tidak memiliki 
keberanian menjawab dan bertanya (kemampuan lisan) 
4) Dapat membuang waktu bila peserta didik tidak responsive terhadap 
pertanyaan 
( Sumantri, Mulyani dan Johar Permana, 2001: 122) 
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8. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini pada kompetensi 
dasar memahami aspek kependudukan. Indikator yang harus dicapai yaitu : 
a. Mengidentifikasi pertumbuhan penduduk  
b. Mengidentifikasi kelahiran/natalitas 
c. Mengidentifikasi kematian/mortalitas 
d. Mengidentifikasi kepadatan penduduk 
e. Mengidentifikasi komposisi penduduk 
f. Mengidentifikasi mobilitas penduduk 
g. Mendeskripsikan migrasi 
h. Mendeskripsikan proyeksi penduduk 
i. Mendeskripsikan piramida penduduk 
 
9. Hasil Belajar 
 Hasil belajar menurut Sudjana (2008: 22) adalah “kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya” dan menurut 
Hasibuan dan Moedjiono (1988: 3-4) “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.”  
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan 
hasil belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir, maupun ketrampilan motorik dan di 
sekolah, hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata pelajaran 
yang ditempuhnya. (Sukmadinata, 2003: 102) 
Pengukuran hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan tes dan menurut 
Rakhmat dan Didi Suherdi (2001: 56) tes hasil belajar adalah alat atau prosedur 
sistematik untuk mengukur hasil belajar siswa.    
Tes hasil belajar adalah suatu tes yang mengukur prestasi seseorang dalam 
suatu bidang sebagai hasil proses belajar yang khas, yang dilakukan secara sengaja 
dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap dan nilai. Kemampuan 
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atau kecakapan aktual yang dimiliki siswa inilah yang dilaporkan oleh suatu tes hasil 
belajar, dengan demikian fungsi utama tes hasil belajar adalah mengukur 
keberhasilan belajar siswa dan sekaligus pula mengukur keberhasilan guru dalam 
mengajar suatu mata pelajaran. (Masidjo,1995: 39-40) 
Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa hasil belajar adalah hasil yang 
menunjukkan penguasaan siswa akan materi pelajaran yang ditempuhnya. Hasil 
belajar siswa diukur melalui tes sehingga dapat ketahui keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Aster Oktori Teviani (2007) melakukan penelitian tentang “Studi Komparasi 
Hasil Belajar Geografi Siswa Antara Penggunaan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Metode Diskusi Pada Kompetensi Dasar 
Pelapukan, Erosi, dan Sedimentasi Siswa Kelas VIIE dan VIIF SMP Negeri 10 
Surakarta” 
Penelitian menggunakan metode penelitian eksperimen, sebagai populasi 
penelitian adalah siswa kelas VIIE dan VIIF SMP Negeri 10 Surakarta. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi dan metode tes 
dengan jenis tes obyektif. Teknik analisis data dengan menggunakan uji-t. 
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) Ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan metode diskusi yang ditunjukkan dengan 
hasil uji t (t hit = 3,48 > t tabel (0,05) = 1,67); (2) Metode pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan rata-rata sebesar 7,73 adalah metode pembelajaran yang lebih baik 
daripada metode diskusi dengan rata-rata sebesar 7,00. 
2. Pranicha Yudha Rohsulina (2007) melakukan penelitian tentang “Efektivitas 
Penggunaan Metode Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD), JIGSAW, dan Ceramah Tanya jawab (CTJ) terhadap Prestasi Belajar 
IPS Geografi Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Ajaran 
2006/2007”  
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Penelitian menggunakan metode penelitian eksperimen. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Ajaran 2006/2007. 
Sampel diambil dengan teknik sampel acak sederhana (simple random sampling). 
Sampel yang terpilih adalah kelas VIIA, VIIB, dan VIIC. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik tes dengan soal obyektif pilihan ganda. Teknik analisis dengan 
menggunakan anava 1 jalan.  
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat perbedaan 
pengaruh penggunaan metode mengajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode mengajar STAD, Jigsaw, dan Ceramah Tanya Jawab, dengan 
harga terhadap prestasi belajar siswa, dengan harga Fobs>Ftab(F0,05);(2:111) yaitu 
50,406>3,08; (2) Penggunaan metode Jigsaw lebih efektif daripada metode STAD 
dalam pembelajaran IPS Geografi terhadap prestasi belajar siswa dengan harga Fobs = 
9,55 > Ftab(F0,05);(1:74) = 3,94; (3) Penggunaan metode STAD lebih efektif daripada 
metode Ceramah Tanya Jawab dalam pembelajaran IPS Geografi terhadap prestasi 
belajar siswa dengan harga Fobs = 45,26 > Ftab (F0,05);(1:74) = 3,94; (4) Penggunaan 
metode Jigsaw lebih efektif daripada metode Ceramah Tanya Jawab dalam 
pembelajaran IPS Geografi terhadap prestasi belajar siswa dengan harga Fobs = 96,40 
> Ftab (F0,05); (1:74) = 3,94 
Perbandingan penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Perbandingan Penelitian yang Relevan 
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Perbedaan penelitian antara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aster Oktori Teviani terletak pada metode 
pembelajaran yang diterapkan untuk kelompok kontrol. Metode pembelajaran 
yang digunakan untuk kelompok kontrol pada penelitian terdahulu adalah metode 
diskusi sedangkan pada penelitian ini adalah metode ceramah tanya jawab. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan menentukan keefektifan 
dan keefisienan dalam proses belajar mengajar. Guru harus senantiasa mampu 
memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang 
diajarkan agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh gurunya 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik.  
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Penelitian ini mengambil dua kelas sebagai kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen, untuk kelompok kontrol diterapkan metode ceramah tanya 
jawab dan pada kelompok eksperimen diterapkan metode jigsaw. 
Metode ceramah tanya jawab merupakan variasi dari metode ceramah. 
Materi pembelajaran dapat disampaikan secara praktis oleh guru dan dapat melatih 
keberanian siswa untuk berpendapat tetapi dalam metode ceramah tanya jawab, 
seorang guru masih diposisikan sebagai sumber belajar utama bagi siswa dan bukan 
sebagai fasilitator.  
Metode jigsaw merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 
kooperatif. Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari kelompok 
asal dan kelompok ahli. Kelompok asal adalah kelompok induk siswa yang 
beranggotakan siswa dengan kemampuan asal yang berbeda, sedangkan kelompok 
ahli adalah kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda 
yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan topik untuk kemudian dijelaskan kepada 
kelompok asal. Metode jigsaw memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dengan teman untuk mengembangkan diri sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator. Siswa melakukan interaksi sosial untuk mempelajari materi yang 
diberikan kepadanya dan bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada anggota 
kelompoknya.  
Setelah perlakuan selesai diberikan kepada kedua kelompok, maka 
diadakan posttest kepada masing-masing kelompok dan hasil dari posttest merupakan 
hasil belajar siswa yang selanjutnya dibandingkan, sehingga dapat diketahui hasil 
belajar dari kedua kelompok, ada perbedaan atau tidak. 
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Kerangka pemikiran secara sistematis dapat digambarkan sebagai berikut:   
 
Gambar 2.  Kerangka Pemikiran 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan masih bersifat 
teoretis. (Sukardi, 2008: 41) 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “Ada perbedaan hasil 
belajar geografi antara yang menggunakan Metode Pembelajaran Jigsaw dengan 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dilaksanakan untuk kegiatan penelitian ini selama 13 bulan. 
Adapun jadwal rencana pelaksanaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang sistematis, logis, dan teliti di 
dalam melakukan kontrol terhadap kondisi.(Zuriah, 2005: 57-58)  
Penelitian eksperimen terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, untuk kelompok eksperimen diberikan pengaruh atau 
treatment tertentu, sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberikan. (Zuriah, 2005: 
60)  
Jenis desain eksperimen yang digunakan adalah The Posttest-Only Control 
Group Design yang dapat dilihat pada tabel 3. Emzir (2008: 99) mengemukakan 
“randomisasi dan perbandingan kedua kelompok kontrol dan kelompok 
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eksperimental digunakan dalam jenis desain ini. Setiap kelompok, yang dipilih dan 
ditempatkan secara random diberi perlakuan atau beberapa jenis kontrol. Posttest 
kemudian diberikan kepada setiap subjek untuk menentukan jika ada perbedaan 
antara kedua kelompok”. 
Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang dipilih secara acak. Kelas yang 
satu sebagai kelompok eksperimen diterapkan metode pembelajaran jigsaw dan kelas 
yang lain diterapkan metode ceramah tanya jawab. 
Tabel 3. Rancangan Penelitian 
(R) Kelompok Eksperimen X Y2 
(R) Kelompok Kontrol - Y2 
 
( Sukardi, 2008 : 185 ) 
Keterangan : 
X : ada treatment ( Metode Jigsaw ) 
Y2 : Posttest 
 
Langkah penelitian yang dilakukan berdasarkan desain penelitian yang 
telah dirancang adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas penelitian dengan memilih 
dua kelas secara acak sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
2. Kelompok eksperimen diterapkan metode jigsaw dan pada kelompok kontrol 
menggunakan metode ceramah tanya jawab.    
3. Memberikan posttest kepada kedua kelompok. 
4. Membandingkan hasil posttest kedua kelompok. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, 
atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi 
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. (Sukardi, 2008: 53) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Ada tiga kelas dalam populasi 
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ini yaitu Kelas XI IPS 1, Kelas XI IPS 2, dan Kelas XI IPS 3 dengan jumlah populasi 
75 siswa. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto, 2002: 
109). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 
sampling dan dari populasi tersebut dipilih 2 kelas dengan sistem undian dengan 
maksud agar setiap kelas mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
dalam penelitian sehingga terpilih Kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol dan Kelas XI 
IPS 2 sebagai kelas eksperimen. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang 
meliputi : 
1) Metode ceramah tanya jawab 
2) Metode jigsaw 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar geografi. 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 
dan metode tes. 
a. Metode Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi-informasi yang bersifat 
dokumen, dari dokumen-dokumen yang ada dan di sekolah umumnya telah ada 
dokumen tentang siswa, seperti dokumen tentang hasil atau prestasi belajar, keadaan 
dan latar belakang keluarga, keadaaan dan perkembangan pribadi siswa, aktivitas di 
sekolah maupun di luar sekolah. (Sukmadinata, 2003: 223) 
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang sekolah, daftar nama siswa (lihat lampiran 11), asal siswa, pekerjaan 
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orangtua dan nilai mid semester geografi pada siswa Kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. 
b. Metode Tes 
Teknik tes menurut Sukmadinata (2003: 217-218) merupakan pengumpulan 
data dengan menggunakan alat-alat yang disebut tes (Lihat lampiran 5). 
Tes adalah suatu alat pengukur yang berupa serangkaian pertanyaan yang 
harus dijawab secara sengaja dalam situasi yang distandardisasikan, dan yang 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan dan hasil belajar individu atau kelompok.  
Metode tes pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
hasil belajar geografi. 
 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
(Arikunto, 2002: 128) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang 
berjenis tes formatif. Tes formatif adalah tes untuk mengukur sejauh mana siswa 
telah menguasai bahan pelajaran, setelah mengikuti suatu program instruksional 
tertentu. (Masidjo, 1995: 54-56) 
Bentuk soal yang digunakan adalah tes obyektif pilihan ganda atau 
multiple-choice test. Instrumen penelitian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
4-7. Bentuk soal ini mempunyai kekuatan dan kelemahan seperti yang dikemukakan 
oleh Masidjo (1995: 81-84) sebagai berikut :                                                                               
Kekuatan jenis tes objektif tipe pilihan ganda : 
a. Item-itemnya dapat mencakup bahan yang luas. 
b. Item-item pilihan ganda lebih fleksibel dan efektif untuk dapat mengukur 
kemampuan menafsirkan, mengadakan pilihan, membedakan, menentukan 
pendapat, menarik kesimpulan dan sebagainya. 
c. Sangat mudah memeriksanya atau mudah diberi skor. 
Kelemahannya adalah menyusun item-itemnya dan banyak membutuhkan 
waktu terutama dalam menyusun alternatif-alternatif yang homogen.   
 
Komponen-komponen dalam tes menurut Arikunto (2001: 153) antara lain : 
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a. Buku tes, yakni lembaran atau buku yang memuat butir-butir soal yang harus 
dikerjakan oleh siswa. 
b. Lembar jawaban tes, yaitu lembaran yang disediakan oleh penilaian bagi testee 
untuk mengerjakan tes. 
c. Kunci jawaban tes, berisi jawaban-jawaban yang dikehendaki. Kunci jawaban ini 
berupa huruf-huruf yang dikehendaki atau kata/kalimat.  
d. Pedoman penilaian, berisi keterangan perincian tentang skor atau angka yang 
diberikan  kepada siswa bagi soal-soal yang telah dikerjakan. 
 







S : Nilai yang diharapkan 
R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 
N : Skor maksimal dari tes  
 (Purwanto, 2006 : 112) 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba dilakukan setelah instrumen disusun untuk dianalisis tingkat 
validitas dan reliabilitasnya. Uji coba dilakukan pada siswa di luar sampel penelitian. 
a. Validitas   
Suatu alat ukur menurut Sukmadinata (2003: 217-218) dikatakan valid 
apabila mengukur apa yang hendak diukur dan untuk menghitung validitas item soal 
digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
( )( )






rxy = kooefisien validitas suatu item 
X = skor tiap-tiap item dari semua responden 
Y = Skor total seluruh responden 




rxy > r tabel  (0,05), maka item dinyatakan valid 
(Arikunto, 2005: 72) 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas alat ukur atau tingkat ketetapan hasil pengukuran dilihat dari 
sejauh mana tes tersebut memberikan hasil yang tetap, apabila digunakan beberapa 
kali kepada sampel yang sama. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. (Sukmadinata, 2003: 217-218) 
Reliabilitas soal dihitung dengan menggunakan rumus K-R 20 sebagai 
berikut : 



















Keterangan :  
r11  : Reliabilitas tes secara keseluruhan. 
p  : Proporsi subjek yang menjawab item dengan  benar 
q  : Proporsi subjek yang menjawab item dengan  salah ( q = 1- p) 
S pq  : Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n  : Banyaknya item 
S  : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
(Arikunto, 2005: 100) 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91  – 1,00 : Sangat Tinggi 
0,71  – 0,90 : Tinggi 
0,41  – 0,70 : Cukup 
0,21  – 0,40 : Rendah 
Negatif– 0,20 : Sangat Rendah 





E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji keseimbangan. 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal 
dari populasi yang normal atau tidak. Uji normalitas dihitung menggunakan metode 
Liliefors dengan prosedur sebagai berikut : 
1) Pengamatan x1, x2, x3, …, xn, dijadikan bilangan baku z1, z2, …, zn 





=   
Dimana : 
x   : rata-rata 
s  : simpangan baku sampel 
2) Untuk tiap bilangan baku, dengan menggunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z£ zi) 
3) Dihitung proporsi z1, z2, …, zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. 
Jika proporsi dinyatakan oleh S(zi), maka  
S(zi) =
n
zyangzzzbanyaknya in £,...,, 21
 
4) Dihitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya 
5) Diambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut dan  harga terbesar tersebut diberi simbol L0  
Kriteria : 
L0<Ltabel, sampel berdistribusi normal  
(Sudjana, 2005: 466-467) 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen. Metode Bartlett digunakan untuk menguji 
homogenitas dengan prosedur sebagai berikut : 
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1) Angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas dimasukkan pada 
tabel uji Bartlett sebagai berikut : 
 
Sampel (ni -1) Si
2 Log Si
2 (ni - 1) Log Si
2 
1 = (X1)     
2 = (X2)     
Jumlah sampel S (ni -1) - - S (ni - 1) Log Si2 
 














3) Dihitung log S2 
4) Dihitung nilai B =  (log S2).S (ni - 1) 
5) Dihitung nilai hitung2c  = (lon 10) [B - S (ni -1)log Si2] 
6) Bandingkan hitung2c  dengan nilai tabel2c , untuk a  = 0,05 dan derajat 
kebebasan (db) = k – 1 
Kriteria pengujian : 
Jika hitung2c  ³ tabel2c , sampel tidak berasal dari populasi yang homogen 
Jika hitung2c  £ tabel2c , sampel berasal dari populasi yang homogen 
(Riduwan, 2003: 185) 
c. Uji Keseimbangan  
Sebelum suatu eksperimen dilakukan, terlebih dahulu diadakan matching 
antara grup eksperimen dan grup kontrol : antara kelompok eksperimental dan 
kelompok pembanding diseimbangkan lebih dahulu sehingga dua-duanya berangkat 
dari titik tolak yang sama (Hadi, 1982 : 475). Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
secara statistik bahwa kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) dalam keadaan 
seimbang atau tidak sebelum mendapatkan perlakuan. Statistik uji yang digunakan 




























(Sudjana, 2002 : 239) 
Keterangan : 
t : harga distribusi eksperimen 
1x  : rata-rata skor kelompok eksperimen 
2x  : rata-rata skor kelompok kontrol 
n1 : jumlah subjek kelompok eksperimen 
n2 : jumlah subjek kelompok kontrol 
S : standar deviasi gabungan 
 
H0 : 1µ = 2µ  : tidak ada perbedaan mean antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol  
H1 : 1µ ¹ 2µ  : ada perbedaan mean antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
Kriteria pengujian : 
Ho diterima jika t hitung < t tabel  : kondisi awal kedua kelompok seimbang 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel  : kondisi awal kedua kelompok tidak seimbang 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Teknik yang 



























(Sudjana, 2002 : 239) 
Keterangan : 
t : harga distribusi eksperimen 
1x  : rata-rata skor kelompok eksperimen 
2x  : rata-rata skor kelompok kontrol 
n1 : jumlah subjek kelompok eksperimen 
n2 : jumlah subjek kelompok kontrol 
S : standar deviasi gabungan 
 
H0 : 1µ = 2µ  : tidak ada perbedaan mean antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol  
H1 : 1µ ¹ 2µ  : ada perbedaan mean antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
Kriteria pengujian : 
Ho diterima jika t hitung < t tabel  : tidak ada perbedaan hasil belajar geografi antara 
yang menggunakan Metode Pembelajaran Jigsaw dengan Metode Ceramah Tanya 
Jawab pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel : ada perbedaan hasil belajar geografi antara yang 
menggunakan Metode Pembelajaran Jigsaw dengan Metode Ceramah Tanya Jawab 
pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
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F. Prosedur Penelitian 
Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan pada tahap ini meliputi studi literatur pada buku maupun skripsi, 
orientasi lapangan dan pengajuan judul. 
2. Tahap Penyusunan Proposal 
Penyusunan proposal dan perijinan pada tahap ini dilakukan. 
3. Tahap Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dibuat dan dikonsultasikan pada tahap ini. 
4. Tahap Pengumpulan Data 
Data dari penelitian dikumpulkan pada tahap ini. Kegiatan yang dilakukan 
yaitu pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dengan metode jigsaw dan 
pada kelompok kontrol dengan metode ceramah tanya jawab setelah itu dilakukan 
posttest pada kedua kelompok. 
5. Tahap Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dan ditarik suatu kesimpulan pada tahap ini. 
6. Tahap Penyusunan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan dengan kegiatan 





















A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta terletak pada 7°33’48,00”LS dan 
110°48’51,83”BT dengan alamat di Jalan Yosodipuro Nomor 95 Kelurahan 
Mangkubumen Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta diresmikan sejak tanggal 12 Juli 1954 
dengan menempati lahan seluas 1300 m2. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta sebagai penunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar 
secara umum cukup lengkap yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
No Jenis Ruang Jumlah Luas (m2) 
1 Ruang Kelas 13 894 
2 Laboratorium Kimia 1 135 
3 Laboratorium Fisika 1 135 
4 Laboratorium Biologi 1 135 
5 Laboratorium Bahasa 1 90 
6 Laboratorium Komputer 1 80 
7 Laboratorium Multimedia 1 80 
8 Laboratorium Matematika 1 80 
9 Laboratorium Internet 1 80 
10 Laboratorium PSB 1 80 
11 Laboratorium Audio Visual 1 80 
12 Ruang Studio Musik 1 45 
13 Ruang Perpustakaan  1 120 
14 Ruang UKS 2 14 
15 Koperasi/ Toko 1 12 
16 Ruang BK/ BP 2 40 
17 Ruang Kepala Sekolah/ Ruang Tamu 1 58 
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Lanjutan Tabel 4 
18 Ruang Guru 1 100 
19 Ruang TU 1 56 
20 Ruang OSIS 1 30 
21 Kamar Mandi/ WC Guru 4 16 
22 Kamar Mandi/ WC Murid 10 40 
23 Gudang 3 24 
24 Ruang Ibadah 2 126 
25 Rumah Penjaga Sekolah 1 16 
26 Ruang Pecinta Alam 1 12 
27 Ruang Piket 1 6 
28 Ruang Kantin 2 80 
29 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 56 
 
Tenaga pendidik di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta berjumlah 50 orang 
yang terdiri dari 18 guru tetap dan 32 guru tidak tetap. Guru geografi berjumlah 2 
orang.  
Siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta pada Tahun Ajaran 2009/2010 
seluruhnya berjumlah 371 siswa. Kelas X berjumlah 112 siswa, Kelas XI IPA 
berjumlah 28 siswa, Kelas XI IPS berjumlah 75 siswa, Kelas XII IPA berjumlah 31 
siswa ,dan Kelas XII IPS berjumlah 125 siswa. 
 
B. Pembelajaran dengan Metode Ceramah Tanya Jawab 
Pembelajaran dengan metode ceramah tanya jawab diberikan pada kelas 
kontrol yaitu Kelas XI IPS 1 dan dilakukan selama 3 pertemuan yaitu dua kali 
pemberian materi pembelajaran dan pertemuan terakhir digunakan untuk posttest, 
adapun skenario pembelajaran dalam penggunaan metode ceramah tanya dapat 





Tabel 5. Skenario Pembelajaran Kelas Kontrol 
Pertemuan Pertama 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 1. 
· Mengucapkan salam pembuka 
· Apersepsi : Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
· Pemberian Motivasi : 
Menampilkan konsep materi dalam 
bentuk skema  
· Menjawab salam 
· Mendengarkan dan 
memperhatikan 
5’ 
Kegiatan Inti  
· Meminta siswa untuk membaca 
materi terlebih dahulu secara 
singkat 
· Siswa membaca materi 
secara singkat 
5’ 
· Menjelaskan tentang pertumbuhan 
penduduk 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas 
· Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk 
· Mendengarkan dan 
memperhatikan 
5’ 
· Memperagakan cara menghitung 
pertumbuhan penduduk alami dan 
pertumbuhan penduduk total 
· Memperhatikan cara 
menghitung pertumbuhan 
penduduk alami dan 
pertumbuhan penduduk total 
2. 
· Memberikan soal kepada siswa 
untuk menghitung pertumbuhan 




penduduk alami dan pertumbuhan 
penduduk total 
· Memberikan kesempatan kepada 
dua orang siswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
· Dua orang siswa 
mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru di papan 
tulis 
· Menjelaskan tentang natalitas, 
faktor pronatalitas dan faktor 
antinatalitas 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
natalitas, faktor pronatalitas dan 
faktor antinatalitas 
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas 
5’ 
· Memperagakan cara menghitung 
CBR dan ASBR 
· Memperhatikan cara 
menghitung CBR dan ASBR 
· Memberikan soal kepada siswa 
untuk menghitung CBR dan ASBR  
· Mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
dua orang siswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
· Dua orang siswa 
mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru di papan 
tulis 
15’ 
· Menjelaskan tentang mortalitas, 
faktor promortalitas dan faktor 
antimortalitas 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
natalitas, faktor pronatalitas dan 
faktor antinatalitas 
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas 
5’ 
· Memperagakan cara menghitung 
CDR dan ASDR  
· Memperhatikan cara 
menghitung CDR dan ASDR 
10’ 
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· Memberikan soal kepada siswa 
untuk menghitung CDR dan 
ASDR 
· Mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
dua orang siswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
· Dua orang siswa 
mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru di papan 
tulis 
· Menjelaskan tentang kepadatan 
penduduk  
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
kepadatan penduduk  
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas tentang 
kepadatan penduduk 
5’ 
· Memperagakan cara menghitung 
kepadatan penduduk aritmatik dan 
fisiologis dan agraris 
· Memperhatikan cara 
menghitung kepadatan 
penduduk aritmatik, 
fisiologis dan agraris 
· Memberikan soal kepada siswa 
untuk menghitung kepadatan 
penduduk aritmatik, fisiologis dan 
agraris 
· Mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
tiga orang siswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
· Tiga orang siswa 
mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru di papan 
tulis 
15’ 
Kegiatan penutup 3. 
· Guru memberikan tes dari materi 
yang telah dibahas 
· Guru mengingatkan siswa untuk 
· Siswa mengerjakan tes yang 
diberikan guru 
· Mendengarkan dan 
10’ 
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membaca materi yang akan 
dibahas pada pertemuan 
berikutnya 




· Menjawab salam penutup 
 
Pertemuan Kedua : 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 1. 
· Mengucapkan salam pembuka 
· Apersepsi : Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
· Pemberian Motivasi : 
Menampilkan konsep materi dalam 
bentuk skema  
· Menjawab salam 
· Mendengarkan dan 
memperhatikan 
5’ 
Kegiatan Inti  
· Meminta siswa untuk membaca 
materi terlebih dahulu secara 
singkat 
· Siswa membaca materi 
secara singkat 
5’ 
· Menjelaskan tentang komposisi 
penduduk 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
komposisi penduduk 
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas 
5’ 
· Menjelaskan tentang Dependency 
Ratio dan Sex Ratio 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
2. 
· Memperagakan cara menghitung 
Dependency Ratio dan Sex Ratio 
· Memperhatikan cara 
menghitung Dependency 
Ratio dan Sex Ratio 
15’ 
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· Memberikan soal kepada siswa 
untuk menghitung Dependency 
Ratio dan Sex Ratio 
· Mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
dua orang siswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
· Dua orang siswa 
mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru di papan 
tulis 
· Menjelaskan tentang mobilitas 
penduduk dan macamnya 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
mobilitas penduduk 
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas 
15’ 
· Menjelaskan tentang migrasi dan 
macamnya 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
migrasi 
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas 
15’ 
· Menjelaskan tentang proyeksi 
penduduk 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
proyeksi penduduk 
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas 
5’ 
· Memperagakan cara menghitung 
proyeksi penduduk 
· Memperhatikan cara 
menghitung CBR dan ASBR 
· Memberikan soal kepada siswa 
untuk menghitung proyeksi 
penduduk 




· Memberikan kesempatan kepada 
seorang siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis 
· Seorang siswa mengerjakan 
soal yang diberikan oleh 
guru di papan tulis 
· Menjelaskan tentang piramida 
penduduk 
· Memperhatikan penjelasan 
dari guru 
· Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
piramida penduduk 
· Menggunakan kesempatan 
bertanya yang diberikan oleh 
guru mengenai hal yang 
kurang jelas 
5’ 
Kegiatan penutup 3. 
· Guru memberikan tes dari materi 
yang telah dibahas 
· Guru mengingatkan siswa akan 
adanya evaluasi pada pertemuan 
berikutnya 
· Mengucapkan salam penutup 
· Siswa mengerjakan tes yang 
diberikan guru 
· Mendengarkan dan 
memperhatikan  
 




C. Pembelajaran dengan Metode Jigsaw 
Pembelajaran dengan metode jigsaw diberikan pada kelas eksperimen yaitu 
Kelas XI IPS 2 dan dilakukan selama 3 pertemuan yaitu dua kali pemberian materi 
pembelajaran dan pertemuan terakhir digunakan untuk posttest, adapun skenario 










Tabel 6. Skenario Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Pertemuan Pertama 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 1. 
· Mengucapkan salam pembuka 
· Apersepsi : Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
· Pemberian Motivasi : 
Menampilkan konsep materi 
dalam bentuk skema  
· Menjawab salam 
· Mendengarkan dan 
memperhatikan 
5’ 
Kegiatan Inti  
· Menjelaskan metode 
pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dalam 
pembelajaran jigsaw, siswa 
akan dibagi dalam kelompok 
asal dan kelompok ahli 
· Mendengarkan dan 
memperhatikan 
· Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai 
metode pembelajaran yang 
akan digunakan sampai siswa 
mengerti dan memahaminya 
· Mengajukan pertanyaan 
apabila belum memahami 




· Membentuk kelompok asal 
yang beranggotakan 4 siswa 
dan membagikan LKS kepada 
setiap siswa pada masing-
masing kelompok asal sebagai 
bahan diskusi 
 
· Siswa membentuk 
kelompok asal  yang 
beranggotakan 4 siswa dan 
melaksanakan tugas di LKS 
yang diberikan sesuai 




· Menempatkan siswa ke dalam 
kelompok ahli dan menunjuk 
seorang siswa pada masing-
masing kelompok ahli sebagai 
ketua kelompok 
· Siswa membentuk 
kelompok ahli sesuai 
dengan materi yang telah 
ditentukan yaitu : 
 - Ahli 1 : pertumbuhan 
penduduk 
 - Ahli 2 : Kelahiran/ 
natalitas 
 - Ahli 3 : Kematian/ 
mortalitas 
 - Ahli 4 : Kepadatan 
penduduk 
· Mengamati dan membimbing 
kegiatan siswa pada masing-
masing kelompok ahli  
· Siswa mulai berdiskusi 
dalam kelompok ahli yang 
dipimpin oleh ketua dari 
masing-masing kelompok 
15’ 
· Menempatkan siswa dari 
kelompok ahli untuk kembali 
ke kelompok asal 
· Siswa kembali ke kelompok 
asal 
· Memantau jalannya presentasi 
siswa pada setiap kelompok 
tentang materi yang telah 
didiskusikan dalam kelompok 
ahli di hadapan anggota 
kelompok asal  
· Masing-masing siswa 
secara bergiliran 
mengajarkan materi yang 
telah didiskusikan dalam 
kelompok ahli di hadapan 
anggota kelompok asal 
40’ 
3. Kegiatan penutup 
 · Guru memberikan tes dari 
materi yang telah dibahas 
· Guru mengingatkan siswa 
untuk membaca materi yang 
· Siswa mengerjakan tes 
yang diberikan guru 




akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
· Mengucapkan salam penutup 
 
 
· Menjawab salam penutup 
 
Pertemuan Kedua 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 5’ 
 · Mengucapkan salam pembuka 
· Apersepsi : Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
· Pemberian Motivasi : 
Menampilkan konsep materi 
dalam bentuk skema  
· Menjawab salam 
· Mendengarkan dan 
memperhatikan 
 
Kegiatan Inti  
· Membentuk kelompok asal 
yang beranggotakan 4 siswa 
dan membagikan LKS kepada 
setiap siswa pada masing-
masing kelompok asal sebagai 
bahan diskusi 
 
· Siswa membentuk 
kelompok asal  yang 
beranggotakan 4 siswa dan 
melaksanakan tugas di 
LKS yang diberikan sesuai 




· Menempatkan siswa ke dalam 
kelompok ahli dan menunjuk 
seorang siswa pada masing-
masing kelompok ahli sebagai 
ketua kelompok 
· Siswa membentuk 
kelompok ahli sesuai 
dengan materi yang telah 
ditentukan yaitu : 
- Ahli 1 : Komposisi 
Penduduk  
- Ahli 2 : Mobilitas 
Penduduk 
- Ahli 3 : Migrasi 
15’ 
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- Ahli 4 : Proyeksi 
Penduduk dan Piramida 
Penduduk 
· Mengamati dan membimbing 
kegiatan siswa dalam masing-
masing kelompok ahli 
· Siswa mulai berdiskusi 
dalam kelompok ahli yang 
dipimpin oleh ketua dari 
masing-masing kelompok 
· Menempatkan siswa dari 
kelompok ahli untuk kembali 
ke kelompok asal 
· Siswa kembali ke 
kelompok asal 
· Memantau jalannya presentasi 
siswa pada setiap kelompok 
tentang materi yang telah 
didiskusikan dalam kelompok 
ahli di hadapan anggota 
kelompok asal 
· Masing-masing siswa 
secara bergiliran 
mengajarkan materi yang 
telah didiskusikan dalam 
kelompok ahli di hadapan 
anggota kelompok asal 
45’ 
Kegiatan penutup 3. 
· Guru memberikan tes dari 
materi yang telah dibahas 
· Guru mengingatkan siswa 
akan adanya evaluasi pada 
pertemuan berikutnya 
· Mengucapkan salam penutup 
· Siswa mengerjakan tes 
yang diberikan guru 
· Mendengarkan dan 
memperhatikan  
 




D. Deskripsi Data 
1. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan pada Kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 2 
Tahun Ajaran 2009/2010 yang berjumlah 25 siswa. Instrumen berupa soal tes hasil 
belajar geografi yang berjumlah 30 soal. Data hasil uji coba instrumen digunakan 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal tes. 
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a. Uji Validitas 
  Tabel 7. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian untuk Uji Validitas 
Keputusan uji validitas 
Instrumen Penelitian Jumlah Soal 
Valid Tidak Valid 
Soal tes hasil belajar geografi 30 25 5 
 
Hasil uji validitas pada tabel di atas dapat diketahui dari 30 soal yang dibuat 
diperoleh 25 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 
8, 18, 23, 27, dan 30 sehingga 25 butir soal yang valid dapat digunakan untuk 
penelitian. Perhitungan butir soal nomor 1 ( lampiran 9 ) diperoleh rhitung sebesar 
0,411 sedangkan harga rtabel pada N = 25 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,396, 
karena rhitung > rtabel atau 0,411 > 0,396 maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 
nomor 1 dinyatakan valid. Hasil uji validitas selengkapnya disajikan pada lampiran 
8. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Tabel 8. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian untuk Uji Reliabilitas 





Soal tes hasil belajar 
geografi 
30 0,897 tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa instrumen 
penelitian reliabel dengan kriteria reliabilitas tinggi. Hasil uji reliabilitas pada tabel 
di atas diperoleh rhitung sebesar 0,897 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel dengan kriteria reliabilitas tinggi yaitu antara 0,71 
sampai dengan 0,90. Perhitungan reliabilitas selengkapnya disajikan pada lampiran 
10. 
2. Kondisi Awal Siswa Sebelum Penelitian 
Kondisi awal siswa sebelum penelitian digunakan untuk uji persyaratan 
analisis. Data yang digunakan adalah nilai mid semester 1 (Lihat lampiran 12). 
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Distribusi frekuensi nilai mid semester 1 kelas kontrol disajikan pada tabel 
9 sebagai berikut : 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Mid Semester 1  Kelas Kontrol  


























Jumlah 25 100   
 
Distribusi frekuensi nilai mid semester 1 kelas kontrol dapat diperjelas 

















40kebawah 41-55 56-70 71-85 86-100
Interval Nilai
 
Gambar 3. Histogram Nilai Mid Semester 1 Kelas Kontrol 
Nilai terendah pada histogram di atas adalah 40 dan nilai tertingginya 72 







Distribusi frekuensi nilai mid semester 1 kelas eksperimen disajikan pada 
tabel 10 sebagai berikut : 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Mid Semester 1  Kelas Eksperimen 


























Jumlah 25 100   
 
Distribusi frekuensi nilai mid semester 1 kelas eksperimen dapat diperjelas 

















40kebawah 41-55 56-70 71-85 86-100
Interval Nilai
 
Gambar 4. Histogram Nilai Mid Semester 1 Kelas Eksperimen 
Nilai terendah pada kelas eksperimen adalah 40 dan nilai tertingginya 73 
dengan modus terdapat pada nilai 56-70 sebanyak 13 siswa. 
Deskripsi nilai mid semester 1 untuk mata pelajaran geografi dari kedua 
kelas dapat ditunjukkan pada tabel 11 dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
12. 
Tabel 11. Deskripsi Nilai Mid Semester 1  Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 
Kontrol 25 72 40   54,92 
Eksperimen 25 73 40 56,4 
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Nilai rata-rata kedua kelas dilihat dari tabel 9 di atas hampir sama, yaitu 
54,92 dan 56,4 sehingga dapat diasumsikan kelas kontrol dan eksperimen sebelum 
perlakuan memiliki nilai yang hampir sama atau mendekati sama. Perbandingan 
distribusi frekuensi data keadaan awal kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan 
pada tabel 12 sebagai berikut :  
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Mid Semester 1 Kelas Kontrol dan Kelas                            
Eksperimen 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Interval 





































Jumlah 25 100 25 100   
 
Distribusi frekuensi nilai mid semester 1 kelas kontrol dan kelas 



















40kebawah 41-55 56-70 71-85 86-100
Interval Nilai
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
 




3. Data Hasil Belajar Geografi 
Data hasil belajar diketahui dari nilai posttest yang berupa soal obyektif 
pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal pada Kompetensi Dasar Memahami 
Aspek Kependudukan. Posttest diberikan kepada 2 kelas. Kelas XI IPS 1 yang 
berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol menggunakan metode ceramah tanya jawab 
dan Kelas XI IPS 2 yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen menggunakan 
metode jigsaw. Daftar nama siswa selengkapnya dari kedua kelas dapat dilihat pada 
lampiran 11. 
a. Nilai Posttest Kelas Kontrol dengan Metode Ceramah Tanya Jawab 
Distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol disajikan pada tabel 13 
sebagai berikut :  
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol  


























Jumlah 25 100   
 
Tabel distribusi frekuensi di atas dapat diperjelas pada histogram pada 

















40kebawah 41-55 56-70 71-85 86-100
Interval Nilai
 
Gambar 6. Histogram Nilai Posttest Kelas Kontrol 
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Nilai terendah pada histogram nilai posttest adalah 52 sebanyak 1 siswa dan 
nilai tertingginya 84 sebanyak 2 siswa. 
b. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dengan Metode Jigsaw 
Distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen disajikan pada tabel 14 
sebagai berikut :  
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen  


























Jumlah 25 100   
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen 

















40kebawah 41-55 56-70 71-85 86-100
Interval Nilai
 
Gambar 7. Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Nilai terendah dari histogram di atas adalah 56 sebanyak 1 siswa, nilai 
tertingginya 96 sebanyak 2 siswa dan modus terdapat pada nilai 71-85 sebanyak 12 
siswa. 
Deskripsi nilai posttest siswa dapat ditunjukkan pada tabel 15 dan 
selengkapnya disajikan pada lampiran 17. 
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Tabel 15. Deskripsi Nilai Posttest Siswa 
Kelas Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 
Kontrol 25 84 52 67,36 
Eksperimen 25 96 56 82,72 
 
Deskripsi nilai posttest siswa dari tabel 15 di atas dapat dilihat bahwa nilai 
rata-rata kelas eksperimen yang dikenai perlakuan dengan menggunakan metode 
jigsaw lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah tanya 
jawab. 
Perbandingan Distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen disajikan pada tabel 16 sebagai berikut :  
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Interval 





































Jumlah 25 100 25 100   
 
Tabel distribusi frekuensi di atas dapat diperjelas pada histogram gambar 8 
sebagai berikut : 




















40kebawah 41-55 56-70 71-85 86-100
Interval Nilai
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen  
Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Posttest  
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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E. Pengujian Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji keseimbangan. Data yang digunakan dalam uji 
persyaratan analisis adalah nilai mid semester 1. 
1. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal 
dari populasi yang normal atau tidak. Metode yang digunakan adalah metode 
Liliefors. Hasil uji normalitas dengan taraf signifikansi 0,05 pada masing-masing 
kelas dapat dilihat pada tabel 17 dan selengkapnya disajikan pada lampiran 13. 
Tabel 17. Hasil Uji Normalitas  
Kelas Harga L0 Harga Ltabel 
Eksperimen 0,149 0,173 
Kontrol 0,108 0,173 
 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal bila L0 < Ltabel. 
Harga L0 pada masing-masing kelas dari tabel di atas, lebih kecil dari Ltabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Metode yang digunakan adalah 
metode Bartlett. Perhitungan uji homogenitas disajikan pada lampiran 14. Hasil uji 
homogenitas dengan taraf signifikansi 0,05 dapat dilihat pada tabel 18 berikut :  
Tabel 18. Hasil Uji Homogenitas 





Sampel berasal dari populasi yang homogen bila c2hitung £c2tabel dan dari 
tabel di atas, c2hitung lebih kecil dari c2tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen.  
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3. Uji Keseimbangan  
Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui bahwa kemampuan kedua 
kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam keadaan 
seimbang sebelum diberikan perlakuan. Perhitungan uji keseimbangan disajikan pada 
lampiran 15. Hasil uji keseimbangan pada taraf signifikansi 0,05 dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 19. Hasil Uji Keseimbangan 
Uji Keseimbangan thitung ttabel 
Uji-t 0,696  1,68 
 
Uji keseimbangan dilakukan dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil 
uji keseimbangan pada tabel di atas, diperoleh thitung sebesar 0,696 dan ttabel dengan 
derajat kebebasan 48 sebesar 1,68 dan karena thitung < ttabel atau 0,696 < 1,68 maka 
kemampuan kedua kelompok dalam keadaan seimbang sebelum diberikan perlakuan. 
 
F. Pengujian Hipotesis 
Setelah menempuh kegiatan pembelajaran sampai posttest yang diberikan 
pada kelompok kontrol dan eksperimen maka diperoleh dua nilai rata-rata kelas yang 
berbeda yang merupakan hasil belajar, pada kelas kontrol nilai rata-ratanya 67,36 dan 
pada kelas eksperimen nilai rata-ratanya 82,72, kemudian kedua nilai rata-rata 
tersebut dibandingkan agar dapat diketahui perbedaan hasil belajar antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen.  
Teknik yang digunakan dalam uji hipotesis adalah uji-t. Hasil uji-t dengan 
taraf signifikansi 0,05 dapat dilihat pada tabel 20 dan perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 20. 
Tabel 20. Hasil Uji Hipotesis  
Uji Hipotesis thitung ttabel 
Uji-t 5,301 1,68 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh thitung sebesar 
5,301 sedangkan ttabel sebesar 1,68 sehingga H0 ditolak karena thitung > ttabel. Hal ini 
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menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar geografi antara yang menggunakan 
Metode Pembelajaran Jigsaw dengan Metode Ceramah Tanya Jawab pada Siswa 
Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
 
G. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar geografi 
antara yang menggunakan Metode Pembelajaran Jigsaw dengan Metode Ceramah 
Tanya Jawab pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Surakarta.  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel 
(Lihat lampiran 20) maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian yang berbunyi 
“Ada perbedaan hasil belajar geografi antara yang menggunakan Metode 
Pembelajaran Jigsaw dengan Metode Ceramah Tanya Jawab pada Siswa Kelas XI 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta”, terbukti sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar geografi antara yang menggunakan Metode Pembelajaran 
Jigsaw dengan Metode Ceramah Tanya Jawab pada Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Nilai rerata posttest pada kelas eksperimen sebesar 82,72 sedangkan pada 
kelas kontrol sebesar 67,36. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran jigsaw pada kelas eksperimen dapat memberikan hasil belajar yang 
lebih baik daripada metode ceramah tanya jawab yang diberikan pada kelas kontrol.  
Hasil penelitian sebelumnya tentang penggunaan metode jigsaw dengan 
metode ceramah tanya jawab telah dilakukan oleh Rohsulina (2007 : 57) dan 
diperoleh hasil bahwa penggunaan metode jigsaw lebih baik daripada metode 
ceramah tanya jawab. Hasil ini berarti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis. Penelitian yang dilakukan oleh Teviani (2007 : 42) tentang penerapan 
metode pembelajaran jigsaw, juga memberikan hasil belajar yang lebih baik. 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol yaitu Kelas XI IPS 1 dengan metode 
ceramah tanya jawab pada pertemuan pertama dilaksanakan selama 2 x 45 menit. 
Materi yang diberikan yaitu pertumbuhan penduduk, kelahiran, kematian dan 
kepadatan penduduk (Lihat lampiran 3). 
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Kegiatan pendahuluan yang berlangsung selama kurang lebih 5 menit, 
diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawabnya lalu guru 
melakukan apersepsi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran antara lain :  
§ Siswa dapat mengidentifikasi pertumbuhan penduduk 
§ Siswa dapat mengidentifikasi kelahiran/natalitas 
§ Siswa dapat mengidentifikasi kematian/mortalitas 
§ Siswa dapat mengidentifikasi kepadatan penduduk  
selanjutnya guru memberikan motivasi dengan menampilkan konsep materi dalam 
bentuk skema sebagai berikut : 
 
Pada kegiatan Inti, guru meminta siswa untuk membaca materi terlebih 
dahulu secara singkat. Setelah itu, guru menjelaskan tentang pertumbuhan penduduk 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Keadaan siswa saat diberi penjelasan 
materi, ada yang memperhatikan dan ada juga yang bercanda dengan teman yang 
lain.  
Guru kemudian memperagakan cara menghitung pertumbuhan penduduk 
alami dan pertumbuhan penduduk total dan siswa diminta untuk memperhatikan. 











Hitunglah pertumbuhan penduduk alami dan total di Surakarta pada pertengahan 
tahun 2002 dari tabel di bawah ini ! 









(Jiwa) Alami Total 
3.510 2.432 6.236 5.796   
 
Dua orang siswa diminta untuk mengerjakan di papan tulis. Keadaan siswa 
lain ada yang memperhatikan dan ada yang tidak, guru mengingatkan siswa untuk 
memperhatikan teman yang mengerjakan soal di papan tulis kemudian guru 
mengoreksi jawaban dari kedua siswa tadi. 
Guru menjelaskan tentang natalitas, faktor pronatalitas dan faktor 
antinatalitas kepada siswa kemudian memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi tersebut. 
Guru memperagakan cara menghitung CBR dan ASBR sambil meminta 
siswa untuk memperhatikan kemudian guru menampilkan soal sebagai berikut : 
1. Jumlah penduduk di Pekalongan pada pertengahan tahun 2004 sebanyak 83.462 
jiwa. Jumlah kelahirannya sebanyak 834 bayi. Hitunglah CBR di Pekalongan ! 
2. Jumlah wanita berusia 20-24 tahun di Indonesia sebanyak 10.110.367 jiwa. 
Jumlah kelahirannya sebanyak 1.364.900 kelahiran. Hitunglah ASBR di 
Indonesia ! 
Dua orang siswa diminta untuk maju mengerjakan soal tersebut kemudian 
guru mengoreksi jawaban dari kedua siswa dan meminta seluruh siswa untuk 
memperhatikan papan tulis, lalu guru melanjutkan materi tentang mortalitas, faktor 
promortalitas dan faktor antimortalitas serta memperagakan cara menghitung CDR 
dan ASDR, setelah itu, dua orang siswa diminta untuk mengerjakan soal sebagai 
berikut : 
1. Jumlah penduduk suatu negara pada pertengahan tahun adalah 25 juta jiwa. Pada 
tahun tersebut terdapat kematian sebesar 75.000 jiwa. Hitunglah tingkat kematian 
daerah tersebut !  
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2. Pada suatu daerah terdapat penduduk berusia antara 50-55 tahun sebanyak 
1.000.000 jiwa. Pada golongan umur tersebut setiap tahun terjadi kematian 
sebesar 5.000 jiwa. Hitunglah ASDR daerah tersebut ! 
Siswa yang lain diminta untuk memperhatikan kedua siswa selama 
mengerjakan soal di papan tulis lalu guru mengoreksi jawaban mereka.  
Kemudian berlanjut pada penjelasan tentang kepadatan penduduk lalu guru 
memperagakan cara menghitung kepadatan penduduk aritmatik. Setelah seluruh 
siswa paham, maka guru menampilkan tabel sebagai berikut : 































Hitunglah kepadatan penduduk aritmatik tiap kecamatan di Kota Surakarta pada 
Tahun 2003 ! 
Guru mempersilahkan siswa untuk maju mengerjakan soal di papan tulis 
dan lima orang siswa secara bergantian mengerjakan soal tersebut. Setelah selesai, 
guru beserta seluruh siswa mengoreksi jawaban dari kelima siswa, kemudian guru 
menampilkan Peta Kepadatan Penduduk dan dari hasil perhitungan kepadatan 
penduduk di atas, siswa diminta untuk menunjukkan tingkat klasifikasi dari peta 
tersebut. 
Klasifikasi kepadatan penduduk di tiap kecamatan di Kota Surakarta : 
a. Serengan :     ..................... d. Pasar Kliwon :     ..................... 
b. Laweyan :     ..................... e. Banjarsari :     ..................... 
c. Jebres :     .....................  
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Selanjutnya guru memperagakan cara menghitung kepadatan penduduk 
fisiologis dan agraris. Guru meminta siswa untuk memperhatikan, kemudian guru 
memberikan soal kepada dua orang siswa sebagai berikut : 
1.  Jumlah penduduk daerah A pada tahun 2005 sebanyak 20.000 jiwa sedangkan 
luas lahan pertaniannya 1.000 km2 . Hitunglah kepadatan penduduk fisiologis 
daerah A ! 
2. Jumlah penduduk Desa Y pada tahun 2000 sebanyak 1.200.000 jiwa. Dari jumlah 
tersebut, penduduk yang bekerja sebagai petani 400.000 jiwa, sedangkan luas 
lahan pertanian 10.000 km2. Hitunglah kepadatan penduduk agraris Desa Y ! 
Setelah keduanya selesai mengerjakan, maka guru mengoreksi jawaban dari 
dua siswa tersebut. 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan tes dari materi yang telah 
dibahas, setelah itu guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
serta mengingatkan siswa untuk membaca materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya kemudian diakhiri dengan mengucapkan salam penutup. 
Pertemuan kedua pada kelas kontrol dilaksanakan selama 2 x 45 menit.  
Materi yang diberikan yaitu komposisi penduduk, mobilitas penduduk, migrasi, 
proyeksi dan piramida penduduk (Lihat lampiran 3). 
Kegiatan pendahuluan yang berlangsung selama kurang lebih 5 menit, 
diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawabnya lalu guru 
melakukan apersepsi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran antara lain :  
§ Siswa dapat mengidentifikasi komposisi penduduk 
§ Siswa dapat mengidentifikasi mobilitas penduduk  
§ Siswa dapat mendeskripsikan migrasi 
§ Siswa dapat mendeskripsikan proyeksi penduduk 
§ Siswa dapat mendeskripsikan piramida penduduk 
selanjutnya guru memberikan motivasi dengan menampilkan konsep materi dalam 
bentuk skema sebagai berikut : 
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Pada kegiatan Inti, guru meminta siswa untuk membaca materi terlebih 
dahulu secara singkat. Setelah itu, guru menjelaskan tentang komposisi penduduk, 
Dependency Ratio dan Sex Ratio lalu memperagakan cara menghitung Dependency 
Ratio dan Sex Ratio, keadaan siswa saat diberi penjelasan kurang kondusif karena 
siswa banyak yang bercanda satu sama lain sehingga guru memberi peringatan agar 










Dari keterangan grafik di atas, siswa diminta untuk  menghitung Dependency 
Ratio dan Sex Ratio di Kota Medan pada Tahun 2007. Dua orang siswa maju untuk 
mengerjakan di papan tulis dan siswa yang lain diminta untuk memperhatikan. 
Setelah selesai mengerjakan, guru beserta seluruh siswa mengoreksi jawaban dari 
kedua siswa tersebut.  
Penjelasan berlanjut pada mobilitas penduduk dan macamnya serta migrasi 
dan macamnya, guru meminta siswa untuk memperhatikan kemudian guru 
menjelaskan tentang proyeksi penduduk dan piramida penduduk. 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan tes dari materi yang telah dibahas, 
setelah itu guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dan 
mengingatkan siswa akan adanya evaluasi pada pertemuan berikutnya dari materi 
yang telah dibahas pada pertemuan pertama dan kedua, kemudian diakhiri dengan 
mengucapkan salam penutup.  
Pembelajaran dengan metode ceramah tanya jawab pada kelas kontrol kurang 
menarik bagi siswa serta kurang membuat siswa aktif dan interaktif satu sama lain. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dari banyaknya siswa yang masih bercanda bahkan 
tertidur saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung yang menyebabkan suasana 
kelas menjadi tidak kondusif, ketika guru menerangkan materi pembelajaran, siswa 
banyak yang kurang perhatian, saat guru meminta siswa untuk mengerjakan soal di 
papan tulis, siswa tidak ada inisiatif untuk tunjuk jari dan langsung mengerjakannya 
di papan tulis, jadi guru harus memanggil nama siswa telebih dahulu, bahkan saat 
dipanggil untuk maju, siswa ada yang tidak mau mengerjakan, sehingga guru harus 
memaksa siswa agar mau mengerjakan soal tersebut, ketika salah satu siswa 
mengerjakan soal di papan tulis, siswa lain banyak yang tidak memperhatikan 
temannya sehingga pada waktu posttest diberikan, nilai mereka kurang maksimal. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu Kelas XI IPS 2 dengan 
metode jigsaw pada pertemuan pertama dilaksanakan selama 2 x 45 menit. Materi 
yang diberikan yaitu pertumbuhan penduduk, kelahiran, kematian dan kepadatan 
penduduk (Lihat lampiran 3). 
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Kegiatan pendahuluan yang berlangsung selama kurang lebih 5 menit, 
diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawabnya lalu guru 
melakukan apersepsi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran antara lain :  
§ Siswa dapat mengidentifikasi pertumbuhan penduduk 
§ Siswa dapat mengidentifikasi kelahiran/natalitas 
§ Siswa dapat mengidentifikasi kematian/mortalitas 
§ Siswa dapat mengidentifikasi kepadatan penduduk  
selanjutnya guru memberikan motivasi dengan menampilkan konsep materi dalam 
bentuk skema sebagai berikut : 
 
Pada kegiatan Inti, guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dalam pembelajaran jigsaw, siswa akan dibagi dalam kelompok asal 
dan kelompok ahli, dengan pembagian kelompok secara terstruktur (Lihat lampiran 
16) kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
metode pembelajaran yang akan digunakan sampai siswa memahaminya dan setelah 
siswa paham secara keseluruhan, maka guru mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok belajar dengan menentukan kelompok asal dan kelompok ahli siswa, 
kelompok asal beranggotakan 4-5 siswa dan kelompok ahli beranggotakan 6-7 siswa.  
Pembagian Kelompok asal adalah sebagai berikut : 
Ø Kelompok Asal 1 : 
- Agung  
- Ismail  
Ø Kelompok Asal 2 : 
- Ardela  
- Fitria  
Ø Kelompok Asal 3 : 
- Arga  







- M. Lila  
- Billy  
- Dwi Pipin 
 
- Devi  
- Ayuk  
 
- Mahendra  
- Fandra  
 
Ø Kelompok Asal 4 : 
- Hasnah  
- Vitary  
- Elsa  
- Agus  
Ø Kelompok Asal 5 : 
- Halim  
- Yuda  
- Pandu  
- Oka  
Ø Kelompok Asal 6 : 
- Candra  
- Faradila  
- Ade  
- Sri Dwi  
 
Pembagian Kelompok Ahli adalah sebagai berikut : 
Kelompok Ahli 1 
( Pertumbuhan Penduduk ) : 
Kelompok Ahli 2 
( Kelahiran / Natalitas ) : 
- Agung 













Kelompok Ahli 3 
( Kematian / Mortalitas ) : 
Kelompok Ahli 4 
( Kepadatan Penduduk ) : 














- Sri Dwi 
 
Setelah kelompok asal dan kelompok ahli terbentuk, maka guru meminta 
siswa untuk berada pada kelompok asal terlebih dahulu dan membagikan LKS (Lihat 
lampiran 2) kepada setiap siswa pada masing-masing kelompok asal sebagai bahan 
diskusi dan setiap siswa melaksanakan tugas di LKS yang diberikan sesuai dengan 
topik yang ditentukan selama kurang lebih 15 menit.  
Pada kelompok asal 1 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Agung  : Pertumbuhan Penduduk 
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- Ismail  : Kelahiran / Natalitas 
- M. Lila : Kematian / Mortalitas 
- Billy  : Kepadatan Penduduk 
- Dwi Pipin : Kepadatan Penduduk 
Pada kelompok asal 2 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Ardela  : Pertumbuhan Penduduk  
- Fitria  : Kelahiran / Natalitas  
- Devi   : Kematian / Mortalitas 
- Ayuk   : Kepadatan Penduduk 
Pada kelompok asal 3 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Arga   : Pertumbuhan Penduduk 
- Rino   : Kelahiran / Natalitas 
- Mahendra  : Kematian / Mortalitas 
- Fandra  : Kepadatan Penduduk 
Pada kelompok asal 4 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Hasnah : Pertumbuhan Penduduk  
- Vitary   : Kelahiran / Natalitas 
- Elsa   : Kematian / Mortalitas 
- Agus  : Kepadatan Penduduk 
Pada kelompok asal 5 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Halim  : Pertumbuhan Penduduk  
- Yuda   : Kelahiran / Natalitas 
- Pandu   : Kematian / Mortalitas 
- Oka  : Kepadatan Penduduk 
Pada kelompok asal 6 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Candra  : Pertumbuhan Penduduk 
- Faradila  : Kelahiran / Natalitas 
- Ade   : Kematian / Mortalitas  
- Sri Dwi : Kepadatan Penduduk 
Setelah LKS selesai dikerjakan, guru meminta siswa untuk berada pada 
kelompok ahli masing-masing, siswa dari kelompok asal yang berbeda, 
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dikelompokkan sesuai dengan topik yang sama dalam kelompok ahli kemudian 
berdiskusi membahas topik / materi yang ditugaskan dan guru tetap mengawasi 
jalannya diskusi kelompok ahli yang berlangsung selama kurang lebih 15 menit. 
Pada kelompok ahli 1 membahas topik / materi tentang pertumbuhan 
penduduk. Pertanyaan pada LKS dalam materi pertumbuhan penduduk adalah 
sebagai berikut :  
1. Apa yang dimaksud dengan pertumbuhan penduduk ? 
2. Sebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk ! 
3. Apa yang dimaksud dengan pertumbuhan penduduk alami ?    
4. Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta pada pertengahan tahun 2000 berjumlah 
28 juta jiwa. Jumlah kelahirannya 420.000 jiwa dan jumlah kematiannya 280.000 
jiwa. Hitunglah pertumbuhan penduduk alaminya ! 
5. Apa yang dimaksud dengan pertumbuhan penduduk total ? 
6. Jumlah kelahiran pada tahun 2005 di Pulau Jawa adalah 60.000 jiwa dan jumlah 
kematiannya 20.000 jiwa. Jumlah imigrasi ada 15.000 jiwa dan jumlah emigrasi 
ada 8.000 jiwa. Hitunglah pertumbuhan penduduk total Pulau Jawa pada tahun 
2005 ! 
Kelompok ahli 1 terdiri dari Agung, Ardela, Arga, Hasnah, Halim dan 
Candra. Mereka mulai mendiskusikan setiap pertanyaan pada LKS, untuk pertanyaan 
yang berupa definisi mereka tidak sulit dalam mendiskusikan, tetapi untuk 
pertanyaan yang berupa hitungan, mereka kesulitan dan salah satu siswa bertanya 
kepada guru, untuk itu, guru mengkondisikan siswa agar bisa mencari jawaban 
sendiri atas pertanyaan tersebut dengan mengarahkan siswa untuk membaca materi 
yang telah diberikan dan mendiskusikannya dengan teman dalam kelompok ahlinya 
sedangkan guru tetap mengawasi jalannya diskusi, di sela-sela pembahasan topik, 
guru mengecek apakah siswa benar-benar paham akan materi dengan menanyakan 
salah satu dari pertanyaan di LKS yaitu apa definisi pertumbuhan penduduk dan 
hasilnya masih ada siswa yang membaca, tetapi saat guru mengecek tentang rumus 
dan hitungannya mereka dengan mudah menjawabnya, kemudian guru meminta 
siswa agar mereka berdiskusi dengan serius agar dapat memahami materi yang akan 
diajarkan pada kelompok asalnya. 
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 Pada kelompok ahli 2 membahas materi tentang kelahiran / natalitas. 
Pertanyaan pada LKS dalam materi kelahiran / natalitas adalah sebagai berikut :  
1. Apa yang dimaksud dengan kelahiran / natalitas ? 
2. Sebutkan faktor-faktor pronatalitas ! 
3. Sebutkan faktor-faktor antinatalitas ! 
4. Apa yang dimaksud dengan angka kelahiran kasar (Crude Birth Rate / CBR) ? 
5. Perhatikan tabel di bawah ini. Hitunglah CBR tiap kecamatan di Kota 
Pekalongan ! Bagaimana tingkat kelahiran kasar pada tiap kecamatan di Kota 
Pekalongan ?   
ANGKA KELAHIRAN KASAR (CBR) 










834 83.462  
PEKALONGAN 
TIMUR 
849 61.798  
PEKALONGAN 
SELATAN 
189 49.794  
PEKALONGAN 
UTARA 
472 69.580  
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan 
www.bappeda.kotapekalongan.go.id 
Tingkat kelahiran kasar pada tiap kecamatan di Kota Pekalongan termasuk .... 
6. Apa yang dimaksud dengan angka kelahiran menurut umur ( Age Specific Birth 
Rate /ASBR ) ? 
7. Perhatikan tabel di bawah ini. Hitunglah ASBR dari data yang telah diketahui 
tersebut ! Puncak ASBR terdapat pada kelompok umur berapa ? 
Tabel Jumlah Perempuan, Jumlah Kelahiran, dan Angka Kelahiran 










15-19  9.794.093  381.970   
20-24  10.110.367  1.364.900   
25-29  9.601.442  1.324.999   
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30-34  9.132.513  913.251   
35-39  8.587.142  352.073   
40-44  7.459.538  89.514   
45-49  5.870.372  29.352   
www.datastatistik-indonesia.com 
Puncak ASBR terdapat pada kelompok umur .... 
Kelompok ahli 2 terdiri dari Ismail, Fitria, Rino, Vitary, Yuda dan Faradila. 
Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan dan dari pengamatan guru, 
diskusi mereka menitikberatkan pada soal hitungan yang diberikan. Mereka dapat 
bekerjasama dalam menyelesaikan soal tanpa harus menanyakan pada guru. 
Pada kelompok ahli 3 membahas materi tentang kematian / mortalitas. 
Pertanyaan pada LKS dalam materi kematian / mortalitas adalah sebagai berikut : 
1. Apa yang dimaksud dengan tingkat kematian / mortalitas ? 
2. Sebutkan faktor-faktor promortalitas ! 
3. Sebutkan faktor-faktor antimortalitas ! 
4. Apakah yang dimaksud dengan angka kematian kasar (Crude Death Rate / CDR) 
? 
5. Jumlah penduduk suatu negara pada pertengahan tahun adalah 25 juta jiwa. Pada 
tahun tersebut terdapat kematian sebesar 75.000 jiwa. Hitunglah tingkat kematian 
daerah tersebut ! 
6. Apa yang dimaksud dengan angka kematian menurut umur ( Age Specific Death 
Rate / ASDR ) ? 
7. Pada suatu daerah terdapat penduduk berusia antara 50-55 tahun sebanyak 
1.000.000 jiwa. Pada golongan umur tersebut setiap tahun terjadi kematian 
sebesar 5.000 jiwa. Hitunglah ASDR daerah tersebut ! 
Kelompok ahli 3 terdiri dari M. Lila, Devi, Mahendra, Elsa, Pandu dan 
Ade. Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan dan dari pengamatan guru, 
diskusi mereka juga menitikberatkan pada soal hitungan yang diberikan. Mereka 
saling membantu dalam menyelesaikan soal hitungan tersebut tanpa harus 
menanyakan pada guru.  
Pada kelompok ahli 4 membahas materi tentang kepadatan penduduk. 
Pertanyaan pada LKS dalam materi kepadatan penduduk adalah sebagai berikut : 
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1. Apa yang dimaksud dengan kepadatan penduduk ? 
2. Sebutkan jenis kepadatan penduduk ! 
3. Apa yang dimaksud dengan kepadatan penduduk aritmatik ? 
4. Amatilah Peta Kepadatan Penduduk Kota Surakarta Tahun 2003 dan tabel di 
bawah ini ! Hitunglah kepadatan penduduk aritmatik tiap kecamatan di Kota 
Surakarta ! Sebutkan klasifikasi kepadatan penduduk tiap kecamatan di Kota 
Surakarta !  
Tabel Luas daerah dan jumlah penduduk  tiap kecamatan di Kota Surakarta 
Tahun 2003 
 Sumber : Bappeda-BPS Kota Surakarta (2003). Surakarta Dalam Angka  
Klasifikasi kepadatan penduduk tiap kecamatan di Kota Surakarta : 
a. Serengan :     ..................... d. Pasar Kliwon :     ..................... 
b. Laweyan :     ..................... e. Banjarsari :     ..................... 







Penduduk Aritmatik  



























5. Apa yang dimaksud dengan kepadatan penduduk fisiologis ? 
6. Jumlah penduduk daerah A pada tahun 2005 sebanyak 20.000 jiwa sedangkan 
luas lahan pertaniannya 1.000 km2 . Hitunglah kepadatan penduduk fisiologis 
daerah A ! 
7. Apa yang dimaksud dengan kepadatan penduduk agraris ? 
8. Jumlah penduduk Desa Y pada tahun 2000 sebanyak 1.200.000 jiwa. Dari jumlah 
tersebut, penduduk yang bekerja sebagai petani 400.000 jiwa, sedangkan luas 
lahan pertanian 10.000 km2. Hitunglah kepadatan penduduk agraris Desa Y ! 
Kelompok ahli 4 terdiri dari Billy, Dwi Pipin, Ayuk, Fandra, Agus, Oka 
dan Sri Dwi. Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan dan dalam 
pengamatan guru, dari pertanyaan di atas, mereka mendiskusikan tentang perbedaan 
kepadatan penduduk aritmatik, fisiologis dan agraris, selain itu, diskusi mereka juga 
menitikberatkan pada cara menyelesaikan soal hitungan.  
Setelah pembahasan dalam kelompok ahli selesai, para anggota kelompok 
ahli menempatkan diri / kembali ke kelompok asal dan mengajarkan pada teman 
sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan di kelompok 
ahli selama kurang lebih 40 menit. 
Dari pengamatan guru secara keseluruhan, pada diskusi kelompok asal 
tersebut, siswa lebih banyak menanyakan pada soal yang bersifat hitungan. Mereka 
yang belum paham tentang cara menghitung, secara intensif bertanya pada siswa 
dalam satu kelompoknya sesuai dengan topik keahliannya sehingga siswa benar-
benar mengerti akan materi yang didiskusikan. 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan tes dari materi yang telah 
dibahas, setelah itu guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
serta mengingatkan siswa untuk membaca materi yang akan dibahas pada pertemuan 






Pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan selama 2 x 45 menit.  
Materi yang diberikan yaitu komposisi penduduk, mobilitas penduduk, migrasi, 
proyeksi dan piramida penduduk (Lihat lampiran 3). 
Kegiatan pendahuluan yang berlangsung selama kurang lebih 5 menit, 
diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawabnya lalu guru 
melakukan apersepsi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran antara lain :  
§ Siswa dapat mengidentifikasi komposisi penduduk 
§ Siswa dapat mengidentifikasi mobilitas penduduk  
§ Siswa dapat mendeskripsikan migrasi 
§ Siswa dapat mendeskripsikan proyeksi penduduk 
§ Siswa dapat mendeskripsikan piramida penduduk 
selanjutnya guru memberikan motivasi dengan menampilkan konsep materi dalam 
bentuk skema sebagai berikut : 
 
Pada kegiatan Inti, guru menentukan kelompok asal dan kelompok ahli siswa, 
kelompok asal beranggotakan 4-5 siswa dan kelompok ahli beranggotakan 6-7 siswa.  
Pembagian Kelompok asal adalah sebagai berikut : 
Ø Kelompok Asal 1 : 
- Agung  
- Ismail  
- M. Lila  
Ø Kelompok Asal 2 : 
- Ardela  
- Fitria  
- Devi  
Ø Kelompok Asal 3 : 
- Arga  
- Rino  








- Billy  
- Dwi Pipin 
 
- Ayuk  
 
- Fandra  
 
Ø Kelompok Asal 4 : 
- Hasnah  
- Vitary  
- Elsa  
- Agus  
Ø Kelompok Asal 5 : 
- Halim  
- Yuda  
- Pandu  
- Oka  
Ø Kelompok Asal 6 : 
- Candra  
- Faradila  
- Ade  
- Sri Dwi  
 
Pembagian Kelompok Ahli adalah sebagai berikut : 
Kelompok Ahli 1 
( Komposisi Penduduk ) : 
Kelompok Ahli 2 
( Mobilitas Penduduk ) : 
- Agung 













Kelompok Ahli 3 
( Migrasi ) : 
Kelompok Ahli 4 
( Proyeksi dan Piramida Penduduk ) : 














- Sri Dwi 
 
Setelah kelompok asal dan kelompok ahli terbentuk, maka guru meminta 
siswa untuk berada pada kelompok asal terlebih dahulu dan membagikan LKS (Lihat 
lampiran 2) kepada setiap siswa pada masing-masing kelompok asal sebagai bahan 
diskusi dan setiap siswa melaksanakan tugas di LKS yang diberikan sesuai dengan 
topik yang ditentukan selama kurang lebih 15 menit.  
Pada kelompok asal 1 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Agung  : Komposisi Penduduk 
- Ismail  : Mobilitas Penduduk 
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- M. Lila : Migrasi 
- Billy  : Proyeksi dan Piramida Penduduk 
- Dwi Pipin : Proyeksi dan Piramida Penduduk 
Pada kelompok asal 2 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Ardela  : Komposisi Penduduk 
- Fitria  : Mobilitas Penduduk 
- Devi   : Migrasi 
- Ayuk   : Proyeksi dan Piramida Penduduk 
Pada kelompok asal 3 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Arga   : Komposisi Penduduk 
- Rino   : Mobilitas Penduduk 
- Mahendra  : Migrasi 
- Fandra  : Proyeksi dan Piramida Penduduk 
Pada kelompok asal 4 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Hasnah : Komposisi Penduduk 
- Vitary   : Mobilitas Penduduk 
- Elsa   : Migrasi 
- Agus  : Proyeksi dan Piramida Penduduk 
Pada kelompok asal 5 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Halim  : Komposisi Penduduk 
- Yuda   : Mobilitas Penduduk 
- Pandu   : Migrasi 
- Oka  : Proyeksi dan Piramida Penduduk 
Pada kelompok asal 6 pembagian topiknya adalah sebagai berikut : 
- Candra  : Komposisi Penduduk 
- Faradila  : Mobilitas Penduduk 
- Ade   : Migrasi 
- Sri Dwi : Proyeksi dan Piramida Penduduk 
Setelah LKS selesai dikerjakan, siswa dari kelompok asal yang berbeda, 
dikelompokkan sesuai dengan topik yang sama dalam kelompok ahli kemudian 
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berdiskusi membahas materi yang ditugaskan dan guru tetap mengawasi jalannya 
diskusi kelompok ahli.  
Pada kelompok ahli 1 membahas topik / materi tentang komposisi 
penduduk. Pertanyaan pada LKS dalam materi komposisi penduduk adalah sebagai 
berikut :  
1. Apa yang dimaksud dengan komposisi penduduk ? 
2. Sebutkan kriteria komposisi penduduk ! 
3. Apa yang dimaksud dengan penduduk usia produktif, penduduk usia belum 
produktif dan penduduk usia tidak produktif ? 
4. Apa yang dimaksud dengan angka beban ketergantungan (Dependency Ratio) ? 
5. Apa yang dimaksud dengan Sex Ratio ? 
6. Perhatikan grafik di bawah ini ! Hitunglah angka beban ketergantungan 




Kelompok ahli 1 terdiri dari Agung, Ardela, Arga, Hasnah, Halim dan 
Candra. Mereka mulai mendiskusikan setiap pertanyaan, untuk pertanyaan nomor 1, 
2, 3, 4 dan 5 mereka tidak sulit dalam mendiskusikan, untuk pertanyaan nomor 6, 
mereka mulai kesulitan dalam menerapkan rumus pada soal yang diberikan dan salah 
satu siswa bertanya kepada guru, untuk itu, guru menjelaskan pada siswa mengenai 
cara membaca grafik tersebut sehingga soal dapat diselesaikan oleh siswa. 
Pada kelompok ahli 2 membahas topik / materi tentang mobilitas penduduk. 
Pertanyaan pada LKS dalam materi mobilitas penduduk adalah sebagai berikut :  
1. Jelaskan definisi mobilitas penduduk ! 
2. Sebutkan macam mobilitas penduduk ! 
3. Jelaskan definisi mobilitas vertikal ! 
4. Jelaskan definisi mobilitas horizontal ! 
5. Sebutkan macam mobilitas horizontal ! 
6. Apa yang dimaksud dengan mobilitas permanen / migrasi ? 
7. Apa yang dimaksud dengan mobilitas nonpermanen / sirkulasi ? 
Kelompok ahli 2 terdiri dari Ismail, Fitria, Rino, Vitary, Yuda dan Faradila. 
Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan, dalam pengamatan guru, dari 
pertanyaan yang telah diberikan, mereka mendiskusikan tentang perbedaan mobilitas 
vertikal dan horizontal serta perbedaan mobilitas permanen dan nonpermanen.  
Pada kelompok ahli 3 membahas topik / materi tentang migrasi. Pertanyaan 
pada LKS dalam materi migrasi adalah sebagai berikut :  
1. Jelaskan definisi migrasi ! 
2. Sebutkan macam migrasi ! 
3. Apa yang dimaksud dengan migrasi internasional ? 
4. Apa yang dimaksud dengan migrasi dalam negeri ( migrasi nasional ) ? 
5. Apa yang dimaksud dengan evakuasi ? 
6. Sebutkan macam migrasi internasional ! 
7. Jelaskan definisi emigrasi ! 
8. Apa yang dimaksud dengan imigrasi ? 
9. Apa yang dimaksud dengan remigrasi / repatriasi ? 
10. Sebutkan macam migrasi dalam negeri ! 
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11. Jelaskan definisi transmigrasi ! 
12. Jelaskan definisi urbanisasi ! 
13. Jelaskan definisi ruralisasi ! 
Kelompok ahli 3 terdiri dari M. Lila, Devi, Mahendra, Elsa, Pandu dan 
Ade. Mereka mendiskusikan topik yang diberikan dan dari pengamatan guru, mereka 
mendiskusikan tentang perbedaan migrasi internasional, migrasi dalam negeri dan 
evakuasi, perbedaan emigrasi, imigrasi dan remigrasi serta perbedaan transmigrasi, 
urbanisasi dan ruralisasi. 
Pada kelompok ahli 4 membahas topik / materi tentang proyeksi dan 
piramida penduduk. Pertanyaan pada LKS dalam materi proyeksi dan piramida 
penduduk adalah sebagai berikut :  
1. Jelaskan kegunaan proyeksi penduduk ! 
2. Pada tahun 2002 jumlah penduduk Indonesia tercatat 205 juta jiwa. Tingkat 
pertumbuhan penduduk per tahun adalah 1,5 %. Hitunglah proyeksi penduduk 
Indonesia pada tahun 2012 ! 
3. Jelaskan definisi piramida penduduk ! 
4. Sebutkan jenis piramida penduduk di bawah ini berikut ciri-ciri dari masing-
masing piramida !  
a. Piramida penduduk ….   








b. Piramida penduduk …. 
  Ciri-ciri  : 
 
c. Piramida penduduk …. 
  Ciri-ciri  : 
 
Kelompok ahli 4 terdiri dari Billy, Dwi Pipin, Ayuk, Fandra, Agus, Oka 
dan Sri Dwi. Mereka mulai mendiskusikan topik yang diberikan dan dalam 
pengamatan guru, dari pertanyaan di atas, mereka intensif mendiskusikan tentang 
cara menghitung proyeksi penduduk dan perbedaan dari ketiga jenis piramida 
penduduk.  
Setelah pembahasan selesai, para anggota kelompok ahli kembali ke 
kelompok asal dan mengajarkan pada teman sekelompoknya apa yang telah mereka 
dapatkan pada saat pertemuan di kelompok ahli. 
Dari pengamatan guru secara keseluruhan, pada diskusi kelompok asal 
tersebut, siswa juga lebih banyak menanyakan pada soal yang sifatnya hitungan yaitu 
tentang cara menghitung dependency ratio, sex ratio dan proyeksi penduduk.  
Mereka yang belum paham, secara intensif bertanya pada siswa dalam satu 
kelompoknya sesuai dengan topik keahliannya sehingga siswa benar-benar mengerti 
akan materi yang didiskusikan. 
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Pada kegiatan penutup, guru memberikan tes dari materi yang telah dibahas, 
kemudian guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari serta 
mengingatkan siswa akan adanya evaluasi pada pertemuan berikutnya dari materi 
yang telah dibahas pada pertemuan pertama dan kedua, setelah itu diakhiri dengan 
mengucapkan salam penutup.  
Dari pertemuan pertama dan kedua, persoalan yang dihadapi siswa cenderung 
pada materi yang sifatnya hitungan, karena itu, mereka lebih intensif 
mendiskusikannya secara bersama-sama dengan teman dalam satu kelompok 
sehingga tercipta suasana yang tidak tegang sehingga metode jigsaw lebih efektif 
digunakan pada materi kependudukan yang sifatnya hitungan. 
Penggunaan metode jigsaw dapat membuat siswa aktif dan interaktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga berdampak positif pada hasil belajar siswa. Hal 
tersebut dapat terjadi karena pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw 
memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk saling membantu 
dalam mengerjakan tugas dengan siswa yang lain sehingga belajar bukan hanya dari 
guru tetapi juga dari siswa yang lain serta tidak menciptakan suasana yang tegang. 
Pembelajaran dengan metode jigsaw mendorong siswa untuk lebih giat belajar agar 
dapat menyumbangkan pikiran dalam kerja kelompok karena masing-masing siswa 
bertanggung jawab akan penguasaan setiap bagian dari materi pembelajaran yang 
telah diberikan, jadi siswa dapat berlatih untuk berani berinteraksi satu sama lain 
serta dapat lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit 
dengan mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan siswa yang lain. Melalui 
diskusi tersebut dapat terjalin komunikasi dimana siswa saling berbagi ide atau 
pendapat sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan pembahasan di atas maka kelas yang diajar dengan metode 
jigsaw lebih baik dibandingkan kelas yang diajar dengan metode ceramah tanya 
jawab sehingga metode pembelajaran jigsaw efektif digunakan dalam pembelajaran 
pada kompetensi dasar memahami aspek kependudukan khususnya pada materi yang 
bersifat hitungan. 
10 
Penggunaan metode jigsaw memberikan hasil belajar yang lebih baik 
daripada penggunaan metode ceramah tanya jawab, akan tetapi, peneliti yang 
bertindak sebagai pengajar, juga mempunyai beberapa keterbatasan dalam penerapan 
pembelajaran jigsaw, antara lain : 
1. Pada saat siswa membentuk kelompok asal maupun kelompok ahli, terutama 
ketika penataan ruang dengan merubah posisi tempat duduk siswa yang cukup 
membuang waktu dan menyebabkan terjadinya suasana gaduh bahkan 
mengganggu ketenangan kelas lain, untuk itu disarankan kepada peneliti lain 
yang ingin melakukan penelitian sejenis agar menata posisi tempat duduk siswa 
secara berkelompok sebelum kegiatan pembuka dalam pembelajaran dimulai.  
2. Pembagian dalam setiap kelompok asal maupun kelompok ahli yang terlalu 
banyak siswa yang menyebabkan diskusi berjalan kurang efektif, untuk itu 
disarankan agar pembagian dalam setiap kelompok pada pembelajaran jigsaw 
maksimal 4 siswa sehingga diskusi dapat berjalan lebih efektif. 
3. Pada saat pemberian nama kelompok, guru menggunakan nomor saja sehingga 
kurang menarik, untuk itu disarankan agar dalam memberikan nama kelompok, 
diberi nama yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga suasana 
pembelajaran lebih menarik dan berkesan bagi siswa. 
4. Jumlah soal dalam setiap topik pada materi yang dibahas di LKS kurang 
seimbang, untuk itu disarankan agar dalam pemberian jumlah soal di LKS yang 
digunakan untuk diskusi pada setiap kelompok harus sama sehingga terjadi 













BAB  V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A.  Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar geografi antara yang menggunakan Metode 
Pembelajaran Jigsaw dengan Metode Ceramah Tanya Jawab pada Siswa Kelas XI 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perhitungan 
dengan uji-t pada taraf signifikansi 0,05 % diperoleh harga thitung > ttabel atau 5,301 > 
1,68 (Lihat lampiran 20). Kelas yang diajar dengan metode jigsaw lebih baik 
dibandingkan kelas yang diajar dengan metode ceramah tanya jawab yang 
ditunjukkan dari nilai rerata posttest pada kelas eksperimen sebesar 82,72 lebih 
tinggi daripada nilai rerata kelas kontrol sebesar 67,36. 
 
B.  Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan penggunaan metode jigsaw 
memberikan hasil belajar geografi yang lebih baik daripada penggunaan metode 
ceramah tanya jawab maka dapat dikemukakan implikasi bahwa metode jigsaw 
sebagai variasi metode pembelajaran memberikan sumbangan terhadap peningkatan 
hasil belajar geografi siswa sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pemilihan metode pembelajaran. 
 
Saran-saran 
1. Guru hendaknya melakukan variasi terhadap metode pembelajaran yang 
digunakan, salah satu alternatifnya dengan menggunakan metode jigsaw yang 
telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Pengelompokan siswa dalam pembelajaran jigsaw, harus dipersiapkan sejak awal 
oleh guru. 
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